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ABSTRAK 

 

ANALISIS SEKTOR PERTANIAN DAN PERTAMBANGAN TERHADAP 

PERTUMBUHAN EKONOMI DI WILAYAH SUMATERA 

Oleh: 

Sulton Ali; Muhammad Subardin 

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui perkembangan dan pengaruh sektor 

pertanian dan pertambangan terhadap pertumbuhan ekonomi di wilayah Sumatera. 

Data yang digunakan dalam penelitian ini adalah data sekunder yang bersumber 

dari Badan Pusat Statistik (BPS) periode 2011-2021. Teknik analisis yang 

digunakan adalah Shift Share, Dinamic Location Quotient, Tipologi Klassen dan 

Regresi data panel dengan model commond effect. Hasil dari penelitian 

menunjukkan bahwa sektor pertanian dan pertambangan Provinsi Mineral di 

Sumatera masih menjadi sektor basis dan memiliki laju pertumbuhan lebih cepat 

dibandingkan sektor lainnya. Sektor pertanian dan pertambangan berpengaruh 

positif terhadap pertumbuhan ekonomi Provinsi Mineral di Wilayah Sumatera, 

namun sektor pertanian tidak memiliki pengaruh signifikan sementara sektor 

pertambangan memiliki pengaruh signifikan. 

Kata Kunci: Sektor Pertanian, Sektor Pertambangan, Pertumbuhan Ekonomi, 

Sektor Basis. 
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ABSTRACT 

ANALYSIS OF THE AGRICULTURE AND MINING SECTOR ON 

ECONOMIC GROWTH IN SUMATERA REGION 

By: 

Sulton Ali; Muhammad Subardin 

This research aims to determine the development and influence of the agricultural 

and mining sector on economic growth in Sumatera region. This research used 

secondary data sourced from Badan Pusat Statistik (BPS) period 2011-2021. The 

analysis method used is Shift Share, Dynamic Location Quotient, Klassen 

Typology and panel data regression with commond effect model. The results of this 

research show that the agricultural and mining sector of the Mineral Province in 

Sumatera are still the base sector and have a faster growth rate than others sector. 

The agricultural and mining sector have a positive effect on the economic growth 

of the Mineral Province in Sumatera Region, but the agricultural sector does not 

have a significant influence while the mining sector has a significant influence. 

Keywords: Agriculture Sector, Mining Sector, Economic Growth, Base Sector. 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

 

1.1 Latar Belakang 

Indonesia merupakan negara dengan kekayaan dari sumber daya alam (SDA) yang 

sangat melimpah. Sumber daya alam yang terdapat di Indonesia terdiri atas sumber 

daya yang berasal dari air, sumber daya hutan, sumber daya yang berasal dari laut, 

ataupun kekayaan dari keanekaragaman hayati yang terdapat di negara ini dan 

tersebar luas di setiap provinsi-provinsi di Indonesia. Keberlangsungan dari 

kekayaan SDA tersebut merupakan langkah awal dalam penerapan pembangunan 

ekonomi di Indonesia. Kemajuan yang dialami negara dan kawasan tentunya tidak 

lepas dari peran yang dimainkan oleh berbagai sektor ekonomi. Sektor ekonomi 

yang mendukung pembangunan ekonomi biasanya adalah sektor pertanian, 

kehutanan, perikanan, pertambangan, dan sektor ekonomi lainnya. 

Apabila suatu negara memiliki kekayaan alam yang dapat dieksploitasi 

secara menguntungkan, hambatan yang di alami akan teratasi dan pertumbuhan 

ekonomi akan meningkat. Kemungkinan memperoleh keuntungan tersebut akan 

menarik pengusaha dari negara yang lebih maju untuk mengeksploitasi sumber 

daya alam tersebut. Peran penyediaan barang pertanian untuk ekspor dan industri 

pertambangan minyak sebagai penggerak awal pertumbuhan ekonomi di beberapa 

negara Asia menjadi bukti nyata besarnya peran kekayaan alam pada tahap awal 

pertumbuhan ekonomi (Sukirno, 2013). 

Perekonomian Indonesia telah berubah dengan cepat dari waktu ke waktu. 

Perubahan perekonomian yang terjadi pada kurun waktu tertentu nantinya dapat 
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diuji melalui Shift Share sehingga perubahan sektoral dapat diketahui. Berbagai 

fakta dan permasalahan ekonomi yang begitu kompleks harus disikapi melalui 

berbagai kebijakan yang relevan. Dinamika yang terjadi pada sektor ekonomi 

Indonesia di masa lalu telah menunjukkan kegagalan dalam pembangunan 

ekonomi. Walaupun pembangunan ekonomi di masa lalu terfokus pada 

perekonomian nasional, namun fondasi pertumbuhan ekonomi masih sangat rapuh, 

dan pertumbuhan ekonomi yang terjadi berkualitas buruk, karena diyakini tidak 

dapat meningkatkan kesejahteraan rakyat.  

Pertumbuhan ekonomi menjadi isu penting dalam kemajuan suatu negara di 

dunia. Hal ini karena pertumbuhan ekonomi dapat dijadikan tolak ukur untuk 

meningkatkan atau menurunkan kemampuan suatu negara dalam menghasilkan 

barang dan jasa selama periode tertentu. Selain itu, pertumbuhan ekonomi 

mencerminkan perkembangan pendapatan penduduk yang kemudian dijadikan 

indikator tingkat kesejahteraan penduduk negara tersebut (Nasir, 2013). 

Sektor pertanian menjadi sektor yang berperan penting dalam pembangunan 

perekonomian nasional dan merupakan sektor andalan dan mesin pengerak 

pertumbuhan ekonomi. Hal ini karena sektor pertanian memberikan kontribusi 

terhadap Produk Domestik Bruto (PDB) Indonesia tahun 2021 sebesar 13,28% 

(BPS, 2022) dan sektor pertanian juga merupakan penyumbang devisa yang relatif 

besar bagi pertumbuhan ekonomi Indonesia. Di Pulau Sumatera, Provinsi Lampung 

merupakan daerah yang memiliki potensi besar dalam pengembangan sektor 

pertanian. Sektor pertanian merupakan salah satu sektor yang memberikan 

kontribusi terbesar dalam pembentukan Produk Domestik Regional Bruto (PDRB) 
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Lampung dibandingkan sektor lainnya, dimana pada tahun 2011-2021 sektor 

pertanian memberikan kontribusi besar terhadap PDRB Lampung yaitu dengan 

rata-rata 31,40% pertahunnya (BPS, 2022).  

Sebagai indikator dalam melihat proses pertumbuhan ekonomi daerah yaitu 

dengan memperhatikan tingkat produksi barang dan jasa yang diukur dari 

outputnya melalui produk domestik regional bruto (PDRB). Salah satu faktor 

penyebab terjadinya perubahan kekayaan alam adalah pengambilan sumber daya 

mineral penghasil tambang yang diperoleh dari seluruh entitas ekonomi atau sektor 

perekonomian daerah dan untuk jangka waktu tertentu. Oleh karena itu, PDRB 

dapat menggambarkan pertumbuhan ekonomi di suatu wilayah dalam waktu 

tertentu (BPS, 2014). 

Ekonomi mineral didefinisikan sebagai negara-negara berkembang yang 

menghasilkan setidaknya 8% dari PDB mereka dan 40% dari pendapatan ekspor 

mereka dari sektor mineral (Auty, 1993). Dengan demikian mereka terdiri dari 

sekitar 1/4 dari semua negara berkembang. Mereka termasuk dua kategori utama, 

produsen hidrokarbon dan eksportir mineral keras (produsen bijih seperti tembaga 

dan timah). Menurut Nankani (1979) pertumbuhan ekonomi ekonomi mineral dan 

kesejahteraan sosialnya lebih rendah daripada ekonomi non-mineral pada tingkat 

perkembangan yang sama. Namun, ini adalah temuan kontra-intuitif karena, 

dibandingkan dengan negara-negara yang kekurangan mineral, sumber daya 

mineral memberi ekonomi mineral tambahan devisa, pajak, dan rute ekstra menuju 

industrialisasi. Rute tambahan itu adalah melalui industrialisasi berbasis sumber 

daya yang merupakan pengolahan hilir bijih menjadi logam dan produk jadi. 
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Naufal (2021) menyatakan bahwa PDRB sektor pertambangan sangatlah 

berpengaruh  dalam menopang laju pertumbuhan ekonomi sehingga dapat dijadikan 

salah satu tolak ukur dalam keberhasilan perekonomian daerah. Sejalan dengan 

penelitian Naufal, Kurniawati (2017) menyatakan bahwa perkembangan ekonomi 

berpengaruh positif terhadap perubahan PDRB. 

Tabel 1. 1 Distribusi Produk Domestik Regional Bruto ADHK Menurut 

Lapangan Usaha Sektor Pertanian di Wilayah Sumatera (Persen) 

 

Provinsi 
Sektor Pertanian (%) 

Rata-rata 
2011 2012 2013 2014 2015 2016 2017 2018 2019 2020 2021 

Aceh 25.46 25.88 26.58 26.88 29.13 29.39 29.74 29.74 29.51 30.98 30.06 28.49 

Sumatera Utara 25.42 24.92 24.54 23.26 21.95 21.55 21.38 20.92 20.53 21.34 22.04 22.53 

Sumatera Barat 25.74 25.02 24.68 24.99 24.69 24.06 23.61 23.17 22.15 22.36 21.71 23.83 

Riau 20.50 19.08 19.00 19.66 22.09 22.92 23.55 22.21 22.93 26.84 26.83 22.33 

Jambi 26.20 24.19 25.63 26.22 28.24 30.05 29.68 27.85 27.89 30.89 31.56 28.04 

Sumatera Selatan 19.10 18.90 18.60 17.76 17.13 16.70 15.80 14.80 14.48 15.22 15.12 16.69 

Bengkulu 32.66 32.27 32.07 31.44 30.65 29.86 29.23 28.66 28.18 28.35 28.21 30.14 

Lampung 34.67 33.81 33.16 32.69 31.92 31.76 30.57 29.90 28.79 29.78 28.39 31.40 

Bangka Belitung 17.31 17.87 18.39 19.22 19.78 20.17 18.81 18.00 17.93 20.46 19.66 18.87 

Kepulauan Riau 3.84 3.64 3.56 3.57 3.55 3.58 3.51 3.30 3.10 3.12 2.94 3.43 

Indonesia 13.51 13.37 13.36 13.34 13.49 13.48 13.16 12.81 12.71 13.70 13.28 13.29 

Sumber: Badan Pusat Statistik PDRB (Lapangan Usaha). 

Sektor pertanian pada setiap tahunnya selalu mengalami fluktuatif pada 

setiap Provinsi. Rata-rata distribusi pada setiap provinsi menunjukkan nilai positif 

dengan nilai yang cukup tinggi, namun Kepulauan Riau menjadi Provinsi dengan 

distribusi PDRB sektor pertanian terendah dengan rata-rata sebesar 3,43 persen 

pertahunnya. 
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Tabel 1. 2 Distribusi Produk Domestik Regional Bruto ADHK Menurut 

Lapangan Usaha Sektor Pertambangan di Wilayah Sumatera (Persen) 

Provinsi 
Sektor Pertambangan (%) 

Rata-rata 
2011 2012 2013 2014 2015 2016 2017 2018 2019 2020 2021 

Aceh 14.70 13.41 12.15 10.62 5.81 4.67 4.64 4.99 4.81 4.45 6.65 7.90 

Sumatera Utara 1.07 1.16 1.40 1.32 1.34 1.35 1.30 1.29 1.27 1.28 1.25 1.28 

Sumatera Barat 4.46 4.44 4.60 4.88 4.82 4.53 4.27 4.27 4.30 4.27 4.20 4.46 

Riau 39.10 42.16 42.21 39.57 30.91 28.16 25.92 27.87 24.26 17.69 19.82 30.70 

Jambi 26.83 27.30 26.16 24.48 19.01 16.64 17.79 19.84 18.48 12.23 14.09 20.26 

Sumatera Selatan 25.70 25.72 24.98 23.93 21.81 19.71 19.24 20.24 20.33 18.35 19.92 21.81 

Bengkulu 4.17 4.23 4.11 4.16 3.97 3.74 3.56 3.44 3.34 3.26 5.08 3.91 

Lampung 6.03 6.02 6.39 6.29 5.68 5.49 5.65 5.74 5.55 5.01 5.58 5.77 

Bangka Belitung 16.67 15.36 14.08 13.52 12.68 11.90 11.71 10.61 9.51 8.56 9.54 12.19 

Kepulauan Riau 17.01 16.54 15.95 15.72 15.73 15.29 14.08 14.10 13.10 14.25 13.68 15.04 

Indonesia 11.81 11.61 11.01 9.83 7.65 7.18 7.58 8.08 7.26 6.43 8.97 8.86 

Sumber: Badan Pusat Statistik PDRB (Lapangan Usaha). 

Berdasarkan Tabel 1.2 distribusi PDRB sektor pertambangan pada tahun 

2017-2021 mengalami fluktuatif. Provinsi Riau pada sektor ini memberikan 

distribusi tertinggi dengan rata-rata pertahunnya sebesar 30,70 persen, selanjutnya 

ada Provinsi Sumatera Selatan dan Jambi dengan rata-rata distribusinya sebesar 

21,81 persen dan 20,26 persen. Kemudian Provinsi Sumatera Utara menjadi 

Provinsi yang berkontribusi paling rendah pada sektor pertambangan yaitu sebesar 

1,28 persen rata-rata pertahunnya. Pada penelitian yang akan dilakukan provinsi 

dibatasi hanya provinsi yang memiliki distribusi PDRB sektor pertambangannya di 

atas 8 persen yaitu Riau, Jambi, Sumatera Selatan, Bangka Belitung dan Kepulauan 

Riau. 
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Tabel 1. 3 Laju Pertumbuhan Produk Domestik Regional Bruto ADHK 

Menurut Lapangan Usaha di Wilayah Sumatera (Persen)  

Provinsi 
Pertumbuhan Ekonomi (%) 

Rata-rata 
2011 2012 2013 2014 2015 2016 2017 2018 2019 2020 2021 

Aceh 3.28 3.85 2.61 1.55 -0.73 3.29 4.18 4.61 4.14 -0.37 2.79 2.65 

Sumatera Utara 6.66 6.45 6.07 5.23 5.10 5.18 5.12 5.18 5.22 -1.07 2.61 4.70 

Sumatera Barat 6.34 6.31 6.08 5.88 5.53 5.26 5.29 5.14 5.05 -1.60 3.29 4.78 

Riau 5.57 3.76 2.48 2.71 0.22 2.18 2.66 2.35 2.81 -1.13 3.36 2.45 

Jambi 7.86 7.03 6.84 7.36 4.21 4.37 4.60 4.69 4.35 -0.44 3.66 4.96 

Sumatera Selatan 6.36 6.83 5.31 4.79 4.42 5.04 5.51 6.04 5.69 -0.11 3.58 4.86 

Bengkulu 6.85 6.83 6.07 5.48 5.13 5.28 4.98 4.97 4.94 -0.02 3.24 4.89 

Lampung 6.56 6.44 5.77 5.08 5.13 5.14 5.16 5.23 5.26 -1.67 2.79 4.63 

Bangka Belitung 6.90 5.50 5.20 4.67 4.08 4.10 4.47 4.45 3.32 -2.30 5.05 4.13 

Kepulauan Riau 6.96 7.63 7.21 6.60 6.02 4.98 1.98 4.47 4.83 -3.80 3.43 4.57 

Indonesia 6.16 6.16 5.74 5.21 4.88 5.03 5.07 5.17 5.02 -2.07 3.70 4.55 

Sumber: Badan Pusat Statistik PDRB (Lapangan Usaha). 

Laju pertumbuhan PDRB pada setiap Provinsi di Wilayah Sumatera selalu 

mengalami fluktuatif pada tahun 2017-2021, namun pada tahun 2020 setiap 

Provinsi mengalami penurunan yang cukup signifikan disebabkan karena adanya 

pandemi Covid-19 sehingga kontraksi yang terjadi di beberapa sektor lapangan 

usaha terhambat. Di sisi pengeluaran, terjadi penurunan karena penurunan seluruh 

komponen pengeluaran, kemudian meningkat lagi pada tahun berikutnya. 

Pulau Sumatera merupakan pulau dengan jumlah penduduk terbanyak 

kedua di Indonesia setelah Pulau Jawa. Hal ini menjadikan Pulau Sumatera sebagai 

ekonomi terbesar kedua di Indonesia. Tentu hal ini akan sangat menarik untuk 

dibahas, terutama mengenai pola pembangunan di sektor pertanian dan 

pertambangan. Jika dilihat berdasarkan PDRB sektor ini memberikan kontribusi 

yang besar. 
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Apabila membandingkan perekonomian sektor pertanian dan sektor 

pertambangan berdasarkan data, tentu sektor pertanian memiliki kontribusi yang 

lebih tinggi. Dari kontribusi sektor tersebut diharapkan dapat meningkatkan 

pertumbuhan ekonomi di provinsi-provinsi di wilayah Sumatera. Namun demikian, 

sekitar 55 persen luas wilayah Sumatera merupakan lahan pertanian, oleh karena 

itu dalam kajian ini akan dianalisis apakah sektor pertanian dan sektor 

pertambangan dapat menjadi leading sector di wilayah yang diteliti.  

1.2 Perumusan Masalah 

Berdasarkan dari latar belakang yang telah dituliskan di atas dapat dirumuskan 

permasalahan sebagai berikut:   

1. Bagaimana perubahan struktur sektor pertanian dan pertambangan terhadap 

pertumbuhan ekonomi di wilayah Sumatera 

2. Apakah sektor pertanian dan pertambangan menjadi sektor basis atau non basis? 

3. Bagaimana pengaruh sektor pertanian dan pertambangan terhadap pertumbuhan 

ekonomi di wilayah Sumatera? 
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1.3 Tujuan Penelitian 

Terkait dengan permasalahan yang telah diidentifikasi tersebut, sehingga penelitian 

ini bertujuan: 

1. Untuk melihat perubahan struktur sektor pertanian dan pertambangan terhadap 

pertumbuhan ekonomi di wilayah Sumatera. 

2. Untuk melihat apakah sektor pertanian dan pertambangan menjadi sektor basis 

atau non basis. 

3. Untuk menganalisis pengaruh sektor pertanian dan pertambangan terhadap 

pertumbuhan ekonomi di wilayah Sumatera. 

1.4 Manfaat Penelitian 

a. Manfaat Teoritis  

1. Penelitian ini dapat dijadikan sebagai sumber/referensi yang mungkin bisa 

digunakan dikalangan akademis terkhusus untuk ilmu ekonomi agar dapat 

memperbanyak bahan kajian teori untuk penelitian selanjutnya.  

b. Manfaat Praktis 

1. Sebagai bahan dan materi tambahan dalam penyusunan kebijakan yang 

berkaitan dengan sektor pertanian dan pertambangan terhadap pertumbuhan 

ekonomi di wilayah Sumatera sehingga dapat lebih memaksimalkan potensi 

perekonomian per subsektor. 
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